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  BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 10 jenis pisang di Desa Tamban 

Bangun Kecamatan Tamban yaitu pisang manurun atau pisang kepok (Musa 

acuminata x Musa balbisiana var. Pisang Kepok), pisang awa atau pisang 

awak (Musa Brachycarpa Back), pisang kapas (Musa acuminata Colla var. 

Pisang Kapas), pisang mahuli (Musa x paradisiaca var. pisang mahuli), 

pisang ambon kuning (Musa acuminata Colla var. Pisang Ambon Kuning), 

pisang jaranang atau pisang tingang (Musa acuminata Colla var. Pisang 

Tingang), pisang talas (Musa paradisiaca forma typical), pisang kapal 

(Musa acuminata Colla var. Pisang Kapal), pisang raja nangka (Musa 

acuminata x Musa balbisiana var. Pisang Raja Nangka), dan pisang tanduk 

(Musa acuminata x Musa balbisiana var. Pisang Tanduk). 

2. Berdasarkan hasil uji validasi ahli materi dan media buku ilmiah populer 

yang berjudul “Jenis-Jenis Pisang di Desa Tamban Bangun” diperoleh 

persentase rata-rata sebesar 87,7% dengan kategori sangat valid, atau dapat 

digunakan tanpa revisi. 
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B. Saran 

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pembanding dengan penelitian 

berikutnya. 

2. Pada penelitian berikutnya diperlukan pengamatan lebih mendalam 

mengenai jenis-jenis pisang yang tidak hanya diamati secara morfologi, 

akan tetapi penelitian dapat dikembangkan hingga pengamatan anatominya. 

3. Pada penelitian berikutnya mengenai pengembangan buku ilmiah populer 

diharapkan sampai pada tahap akhir uji evaluasi formatif Tessmer yaitu 

tahap uji lapangan (field test). 

4. Bagi masyarakat Desa Tamban Bangun Kecamatan Tamban sebaiknya 

perlu perbanyakan penanaman jenis pisang khususnya yang jarang ditemui 

agar keberadaannya tetap lestari. 

 


